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Abstract. Learning outcomes are an important part of the learning process with learning outcomes so the teacher can 

evaluate the learning that has been implemented and can find out students' abilities when mastering the material that 

has been applied in the learning process. In science learning activities students show low cognitive learning outcomes 

such as evaluating and analyzing, this is because the delivery of learning material delivered to students during 

learning activities still uses books and shows that the learning process has not been successful, so it requires learning 

media for basic knowledge or understanding of concepts another concept. The type of research used in this research 

is quantitative. The results of the N-Gain analysis on the pretest and posttest showed an average N-Gain of 0.52 with 

moderate criteria. So it shows if the flipbook learning media is effective in improving student learning outcomes. 
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Abstrak. Hasil belajar merupakan bagian penting pada proses pembelajaran  dengan adanya hasil belajar maka guru bisa 

mengevaluasi pembelajaran yang sudah dilaksanakan serta dapat mengetahui kemampuan siswa ketika menguasai 

materi yang sudah diterapkan dalam proses pembelajaran. Pada kegiatan pembelajaran IPA siswa menunjukkan hasil 

belajar kognitif yang rendah seperti mengevaluasi dan menganalisis, hal ini dikarenakan penyampaian materi 

pembelajaran yang disampaikan ke siswa pada saat kegiatan pembelajaran masih menggunakan buku dan 

menunjukkan belum berhasilnya proses pembelajaran, sehingga membutuhkan media pembelajaran untuk dasar 

pengetahuan atau pemahaman konsep konsep lainnya. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif. Hasil analisis N-Gain pada pretest dan posttest menunjukkan rata-rata N-Gain 0,52 dengan kriteria 

sedang. Sehingga menunjukkan jika media pembelajaran flipbook efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata Kunci - kemampuan kognitif, media flipbook, hasil belajar 

 

I. PENDAHULUAN 

Pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang mempelajari alam semesta dengan menggunakan pengamatan, 

serta menerapkan peraturan, dan dijelaskan dengan menggunakan penalaran sehingga menghasilkan sebuah 

kesimpulan[1]. Tujuan dari Pembelajaran IPA adalah untuk meningkatkan serta mengembangkan perilaku yang positif, 

rasa ingin tahu dan  kesadaran siswa tentang keterkaitan yang berhubungan satu sama lain serta memberikan pengaruh 

antara sains dan lingkungan, teknologi serta masyarakat sehingga membentuk generasi yang akan datang menjadi 

generasi yang memiliki kemampuan ketika memahami alam semesta[2]. Pada pembelajaran IPA juga mempunyai 

tujuan menciptakan sumber daya manusia yang paham dengan lingkungan, dan dapat mengatasi masalah pada 

kehidupan sehari-hari. Sehingga pembelajaran IPA bisa memberikan kesempatan siswa untuk menumbuhkan rasa 

keingintahuan secara alami, meningkatkan kreatifitas dalam bertanya dan mengetahui fenomena alam berdasarkan 

bukti, serta memperluas cara berpikir ilmiah[3]. Maka setiap individu diberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil 

pencapaian yang baik pada saat proses pembelajaran, karena pembelajaran IPA berorientasi pada proses dan hasil 

pembelajaran[4].  

Hasil belajar merupakan bagian penting pada proses pembelajaran, dengan adanya hasil belajar maka guru 

bisa mengevaluasi pembelajaran yang sudah dilaksanakan serta dapat mengetahui kemampuan siswa ketika menguasai 

materi yang sudah diterapkan dalam proses pembelajaran[5]. Menurut Bloom, hasil belajar dibagi menjadi tiga domain 

atau ranah kemampuan intelektual, diantaranya Ranah Kognitif (Cognitive Domain) yaitu perilaku yang menekankan 

aspek intelektual, seperti pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan berpikir. Ranah Afektif (Affective Domain) yaitu 

perilaku yang menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat, apresiasi, dan penyesuaian diri. Ranah Psikomotor 

(Psychomotor Domain) yaitu perilaku yang menekankan aspek keterampilan motorik atau kemampuan fisik seperti 

menulis tangan dan mengetik[6].  

Hasil belajar kognitif menjadi bagian terpenting dalam pembelajaran karena didalamnya melibatkan aktivitas 

mental dalam memilih teknik dengan bentuk fakta, prinsip dan prosedur[7]. Hasil belajar pada penelitian ini didasarkan 

ke dalam Taksonomi Bloom, dimana membagi keterampilan berpikir menjadi enam kelompok aspek kognitif yaitu 

Lower Order Thinking Skill (LOTS) dan Higher Order Thinking Skill (HOTS). Kelompok LOTS meliputi keterampilan 
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mengingat (C1), memahami (C2) dan mengaplikasi (C3), sedangkan HOTS meliputi keterampilan menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6). Aspek  kognitif merupakan aspek yang berhubungan langsung dengan mental 

atau otak, tentang bagaimana cara berpikir siswa, memahami, menghafal, menganalisis, maupun mengevaluasi[8]. 

Dalam proses pembelajaran guru paling banyak menggunakan aspek kognitif dalam memberikan penilaian karena 

berkaitan dengan kesempatan siswa saat memahami materi dalam pembelajaran. 

Pada saat pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas siswa masih kurang dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir, proses pembelajaran biasanya mengarah pada kemampuan peserta didik untuk mengingat informasi dan 

mempertahankan macam-macam informasi yang diingatnya. Sehingga  mengakibatkan peserta didik belum bisa 

menghubungkan pembelajaran yang telah dipelajari siswa dengan bagaimana pemanfaatan pengetahuan tersebut atau 

digunakan pada suasana yang baru, sehingga peserta didik menjadi kehilangan keaktifan pada pembelajaran yang bisa 

menyebabkan menurunnya hasil belajar[9]. Pada hasil penelitian menunjukkan di kelas III SDN Buluh  Socah Madura 

didapatkan data jika hasil belajar kognitif  siswa rendah dan tujuan pembelajaran tidak dilaksanakan dengan baik[10].  

Kenyataannya hasil belajar siswa pada kategori kognitif masih rendah, data ini dibuktikan pada saat observasi 

di  SD Swasta di Singkawang dan dibuktikan pada hasil observasi di SDN 013 Bengkulu Utara yang menunjukkan jika 

hasil belajar kognitif siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA masih rendah, guru menyatakan jika peserta didik masih 

banyak yang belum memahami tentang pembelajaran IPA dan menerapkan metode ceramah saat menjelaskan materi 

pembelajaran sehingga inilah yang menyebabkan hasil belajar siswa masih rendah[11], [12]. Berdasarkan salah satu 

observasi pada kelas V di SDN 43 Sungai Sapih Padang menunjukan bahwa pembelajaran tidak berhasil dan dikatakan 

rendah, salah satu sebabnya ialah siswa merasa bosan dalam mengikuti proses belajar, apabila masalah ini tidak dapat 

segara diatasi akan berdampak negatif pada keberhasilan siswa selanjutnya[13]. 

Demikian juga pada kegiatan pembelajaran di kelas VI SDN GEDANGAN pada pembelajaran IPA siswa 

menunjukkan hasil belajar kognitif yang rendah seperti mengevaluasi dan menganalisis pada materi pembelajaran IPA, 

maka peserta didik menunjukkan hasil belajar yang rendah dan kriteria ketuntasannya hanya 40%, hal ini dikarenakan 

penyampaian materi pembelajaran yang disampaikan ke siswa pada saat kegiatan pembelajaran masih menggunakan 

buku dan menunjukkan belum berhasilnya proses pembelajaran, siswa belum memahami materi pembelajaran yang 

sudah disampaikan sehingga siswa membutuhkan media pembelajaran untuk dasar pengetahuan atau pemahaman 

konsep konsep lainnya. Berdasarkan dari sebuah penelitian yang lain juga menjelaskan jika faktor yang menyebabkan 

hasil belajar siswa sekolah dasar itu rendah karena peserta didik masih membutuhkan media pembelajaran untuk 

menentukan tujuan pada proses pembelajaran[14]. 

Media merupakan salah satu faktor penunjang keberhasilan pembelajaran di sekolah karena fungsinya dapat 

berperan dalam penyampaian informasi dari guru ke siswa atau sebaliknya. Ciri terpenting dari media pembelajaran 

adalah siswa tidak memusatkan perhatiannya hanya pada penyajian atau objek, tetapi juga akan interaksi selama 

pembelajaran[15]. Dengan demikian anak sekolah dasar sangat membutuhkan perantara atau media yang bisa 

membantunya dalam memahami pembelajaran. Dengan menerapkan media pembelajaran, anak lebih mudah 

memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru[16]. Media yang bisa digunakan dalam meningkatkan 

hasil belajar kognitif yaitu media pembelajaran flipbook. 

Penerapan flipbook digital ini sama seperti e-book (buku elektronik) tetapi kelebihan dari flipbook itu bisa 

dibuka pada setiap lembarnya yang disertai dengan animasi, video, tulisan, dan gambar yang berhubungan dengan 

konteks buku[17]. Berdasarkan hasil penelitian di kelas IV UPT SD Negeri 3 Tulungagung menjelaskan saat kegiatan 

belajar dengan menerapkan media pembelajaran flipbook dapat dikatakan mampu mengalami peningkatan pada hasil 

belajar siswa daripada menerapkan pembelajaran klasikal yang biasanya digunakan[18]. Pada hasil penelitian lainnya 

di kelas V SD Negeri Surakarta, menurut data yang sudah didapatkan sehingga disimpulkan bahwa media pembelajaran 

flipbook bisa meningkatkan kemampuan berpikir siswa sehingga bisa meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran 

IPA[19]. Media pembelajaran flipbook dapat memberikan kesempatan agar bisa memberikan motivasi pada peserta 

didik saat proses pembelajaran. Sehingga, pada media pembelajaran tersebut ditampilkan macam-macam gambar yang 

berhubungan dengan konsep pembelajaran yang akan diterapkan oleh pendidik[20]. Pada sebuah penelitian diperoleh 

data jika media pembelajaran berbasis Flipbook bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif [21].  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar digital yang dikemas dalam bentuk flipbook 

memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas proses dan hasil belajar siswa. Penelitian dengan menggunakan 

media pembelajaran flipbook ini berfokus pada aspek kognitif untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa, 

khususnya pada materi Bumiku dan Musimnya kelas VI tingkat sekolah dasar di SDN Gedangan. Adapun beberapa 

perbedaan penelitian yang dilakukan yaitu salah satunya menurut penelitian  yang dilakukan di SDN 013 Bengkulu 

Utara pada pembelajaran IPA menggunakan alat peraga gunung berapi pada siswa kelas IV SDN 013 Bengkulu Utara 

yang berjumlah 24 orang, sehingga dengan adanya latar belakang tersebut maka peneliti ingin mengetahui bagaimana 

pengaruh media pembelajaran  flipbook ini terhadap hasil belajar siswa. 

 

II. METODE 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan fokus penelitian satu kelas 

exsperimen yang digunakan, dengan jenis pre-experimental dengan desain One- Group Pretest-Posttest.  
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Gambar 1. Desain Penelitian One- Group Pretest-Posttest 

 

Keterangan: 

1) O1 merupakan hasil tes sebelum diberikan media flipbook atau pre test 

2) X merupakan perlakuan pengajaran (penggunaan media flipbook terhadap hasil belajar siswa) 

    atau treatment 

3) O2 merupakan hasil tes sesudah diberikan media flipbook atau post test 

Populasi dan Sampel 

Pada penelitian ini jumlah populasi dan sampelnya sama. Populasi pada penelitian ini adalah 28 siswa yang ada dikelas 

VI SDN Gedangan. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik sampling 

jenuh yaitu siswa kelas VI SDN Gedangan yang berjumlah 28 siswa. Sampling jenuh adalah sebuah teknik penentuan 

sampel jika semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, Penggunaan teknik sampling jenuh ini merupakan 

sebuah teknik yang sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang[22]. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan yaitu soal kognitif berupa pilihan ganda dengan menggunakan indikator kognitif, C1 

(mengingat), C2 (memahami), C3 (menentukan proses terjadinya rotasi bumi dan revolusi bumi), C4 (analisis) dan C5 

(mengevaluasi).  

Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu hasil tes sebelum diberikan media flipbook yaitu pretest dan hasil tes 

sesudah diberikan media flipbook yaitu posttest dengan memberikan sebuah soal tes berupa pilihan ganda. Teknik 

pengumpulan data ini menggunakan teknik tes yang akan menentukan hasil belajar siswa[23].  Pada sebuah penelitian 

teknik pengumpulan data perlu diperhatikan supaya data yang didapatkan bisa terjaga validitas dan reliabilitas. Sebelum 

menerapkan media pembelajaran flipbook yang disebut pretest dan sesudah menerapkan media pembelajaran flipbook 

yang disebut posttest, dimana instrumen yang digunakan telah valid dan reliabel. Teknik tes tulis ini diterapkan agar 

bisa mengetahui hasil belajar yang didapatkan peserta didik dengan menggunakan aspek kognitif. 

Teknik analisis data 

Pada data nilai pretest dan posttest, teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan menggunakan rumus N-Gain, 

seperti sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Rumus N-Gain : 

 

 

 

 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan kategori perolehan nilai N-Gain score yang 

ditentukan dalam bentuk persentase jawaban responden [24]. Adapun pembagian kategori perolehan nilai N-gain 

kriteria hasil belajar kognitif sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Pembagian Skor Gain : 

Nilai N-Gain Kategori 

g > 0,7 
0,3 ≤ g ≤0,7 

g < 0,3 

Tinggi 
Sedang 

Rendah 

 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

     Penelitian ini menggunakan media pembelajaran untuk mengukur pengaruh terhadap hasil belajar. 
Penggunaan media pengajaran dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 

terhadap siswa. Media kekinian yang sesuai dengan pembelajaran abad 21 adalah media digital. Salah satu media digital 

yang cocok untuk siswa sekolah dasar adalah flipbook. 

    Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada saat penerapan media pembelajaran flipbook, diperoleh data untuk 

mengetahui hasil yang didapatkan siswa saat sebelum diberi perlakuan yaitu pretest, pada saat penerapan media 

pembelajaran flipbook di Sdn Gedangan menggunakan model pembelajaran kooperatif, siswa membentuk kelompok 

untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan menggunakan keterampilan sosial dalam proses belajar, sehingga 

siswa bisa saling menghargai satu sama lain, dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk menyampaikan 

pendapatnya ketika pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Setelah diberi perlakuan dengan menerapkan media 

O1     X      O2 

N- Gain =  skor posttest – skor pretest  

                    skor maksimal – skor pretest 
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pembelajaran, maka dilakukan posttest untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran flipbook terhadap hasil belajar 

siswa. 

Tabel 3. Rata-rata Nilai N-Gain Hasil Belajar Kognitif Siswa 

 

Nilai Rata-rata Nilai N-Gain 
 

               0,52 

Kategori 
 

      Sedang 
Pretest 
  67,6 

Posttest 
85 

        

      Berdasarkan tabel 3, menunjukkan jika adanya peningkatan hasil belajar kognitif pada pretest dan posttest sebesar 

0,52%. Kemudian diperoleh rata-rata skor pretest yaitu 67,6% dan skor posttest sebesar 85% sehingga skor pretest 

mengalami peningkatan sebesar 17,3% berkaitan dengan hal tersebut, maka penerapan media pembelajaran flipbook 

dapat memberikan pengaruh pada hasil belajar kognitif siswa. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang menjelaskan jika 

media flipbook untuk anak usia Sekolah Dasar yang disajikan tak hanya berupa teks saja namun terdapat gambar, suara 

maupun video dapat menarik minat siswa sehingga media flipbook yang telah dirancang menarik dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran sehingga menunjukkan perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada pretest dan 

posttest[25]. Pada proses belajar mengajar guru melakukan tugasnya tidak hanya menyampaikan materi kepada siswa, 

tetapi dituntut untuk membantu keberhasilan dalam menyampaikan materi pembelajaran yaitu dengan cara 

mengevaluasi hasil belajar mengajar, Salah satu pendukung yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu media 

pembelajaran flipbook yang akan membantu dalam proses pembelajaran [26].  

 

Tabel 4. Presentase Hasil belajar Kognitif 

Ranah 
Kognitif 

Indikator 
Presentase 

hasil pretest 

Presentase 
hasil 

posttest 
N-Gain Kategori 

 
C1 
  

Mengidentifikasi pengertian rotasi bumi, 
revolusi, gerhana   77%  88%  

0,48 
  Sedang  

 

C2  

Mengidentifikasi matahari sebagai pusat 
dari revolusi                64%  69%  0,15  Rendah  

 

C3  

Menentukan gambar yang tepat tentang 
proses rotasi bumi                        66%  84%  0,53  Sedang  

 

 
C4  

Menentukan gambar yang tepat tentang 
proses revolusi bumi                         

63%  

 
88%  

 
0,67  

 
Sedang  

 

Menganalisis soal pernyataan yang tepat 
tentang proses terjadinya gerhana bulan 

 

C5  

Menganalisis soal pernyataan yang tepat 
tentang proses terjadinya gerhana matahari 64%  91%  0,75  

Tinggi 
 

 

  Rata-Rata 67% 84%      

                                           

         Berdasarkan  tabel 4 menunjukkan jika pada beberapa indikator kognitif terdapat peningkatan presentase pada 

pretest dan posttest yang telah dilakukan, dari hasil penelitian yang diperoleh di kelas VI Sdn Gedangan didapatkan 

presentase dari Ranah Kognitif pada saat pretest yaitu C1 77% dan pada hasil posttest presentasenya meningkat menjadi 

88% dengan rata-rata nilai N-Gain 0,48 yang termasuk kategori sedang, sehingga pada indikator C1 mengalami 

peningkatan sebesar 11%. Sedangkan pada indikator C2 memperoleh hasil pretest 64% dan pada hasil posttest 

mendapatkan hasil 69%, maka terjadi peningkatan pada indikator C2 sebesar 5% dan rata rata nilai N-Gain yang 

didapatkan yaitu 0,15 yang masuk kedalam kategori rendah. Pada indikator C3 hasil pretest mendapatkan presentase 

66% dan pada hasil posttest mendapatkan 84%, sehingga mengalami peningkatan sebesar 18% dan pada rata-rata nilai 

N-Gain yaitu 0,53 yang masuk kedalam kategori sedang. Indikator lainnya yaitu C4 mendapatkan hasil pretest 63% 

dan hasil posttest 88%, maka ada peningkatan sebesar 25% dengan rata-rata nilai N-Gain 0,67 dengan kategori sedang.  

 

 

Indikator C5 didapatkan hasil pretest 64% dan hasil posttest 91% yang menunjukkan jika ada peningkatan 27% 

sehingga pada rata rata nilai N-Gain yaitu 0,75 dan presentase  yang paling tinggi yaitu pada C5 (Menganalisis soal 

pernyataan dengan tepat) diperoleh hasil 91%. Hasil penelitian lainnya juga menunjukkan jika berdasarkan hasil review 

dari ahli desain pembelajaran, diketahui bahwa media pembelajaran flipbook berbasis pendekatan kontekstual muatan 

IPS memperoleh persentase 92,5% dengan kualifikasi sangat baik[27]. Dari penelitian lainnya juga menunjukkan hasil 

pretest dan posttest yang dilakukan oleh kedua kelas terlihat bahwa regu eksperimen mengalami peningkatan. Penilaian 

tes regu eksperimen menggunakan strategi crossword puzzle berbantuan media flipbook diperoleh hasil terendah 55 

dan tertinggi 100 dengan KKM 65[28]. Siswa yang termotivasi dalam kegiatan pembelajaran juga akan selalu fokus 

dalam mengikuti kegiatan belajar sehingga dapat merangsang pikiran siswa dan membuat siswa lebih antusias dalam 

menggunakan media Flipbook[29]. Hasil pengamatan lainnya juga menunjukkan jika peserta didik antusias dalam  
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menggunakan bahan ajar elektronik sehingga bisa diketahui bahwa bahan ajar flipbook mampu meningkatkan hasil 

belajar peserta didik[30]. 

               Kemudian untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap penggunaan media pembelajaran mengacu 

pada indikator yang sudah ditentukan. Nilai keseluruhan presentase yang didapatkan dari rata-rata hasil belajar kognitif 

pada saat pelaksanaan pretest sebesar 67% dan saat melakukan posttest sebesar 84% maka dapat diketahui bahwa ada 

kenaikan dari pretest dan posttest yang sudah dilakukan yaitu sebesar 17% sehingga siswa puas dalam penerapan media 

flipbook untuk menunjang hasil belajar yang lebih maksimal. Media pembelajaran Flipbook ini diterapkan di kelas VI 

Sdn Gedangan yang menjelaskan tentang peristiwa rotasi dan revolusi bumi serta menjelaskan tentang peristiwa 

gerhana matahari dan gerhana bulan, penjelasan yang digunakan juga disertai video pembelajaran untuk membuat 

media pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami sehingga bisa membuat peserta didik antusias untuk 

memahami materi pembelajaran yang ada pada media pembelajaran flipbook.  

             Demikian juga saat penerapan media flipbook pada proses kegiatan pembelajaran, siswa tertarik untuk 

mengetahui materi yang disajikan dalam media tersebut. Penggunaan media flipbook dapat menambah minat belajar 

peserta didik dan dapat meningkatkan motivasi belajar sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, serta 

memudahkan siswa untuk membacanya dimana saja dan kapan saja melalui media digital. Media flipbook ini menjadi 

solusi untuk menciptakan suasana didalam kelas lebih menarik, komunikatif serta dapat membantu pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah disampaikan oleh guru[31]. 

            Pengaruh media flipbook dalam pembelajaran  IPA ditentukan oleh tes hasil belajar yang diberikan kepada 

siswa. Tes ini dilaksanakan pada subjek yang merupakan subjek penelitian. Sebelum perlakuan dilakukan pretest dan 

sesudah perlakuan dilakukan posttest. Kemudian semua data hasil pretest dan posttest  dihitung menggunakan rumus 

N-Gain dan dilakukan pembagian kategori perolehan nilai N-gain kriteria hasil belajar kognitif untuk mendapatkan 

hasil data yang valid dan reliabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh media Flipbook dapat meningkatkan 

hasil belajar pada pembelajaran IPA materi bumiku dan musimnya pada siswa kelas VI di SDN Gedangan. 

 
                                                                       IV.SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada penggunaan media 

flipbook saat digunakan pada proses belajar dan terhadap hasil belajar siswa pada saat melakukan pretest dengan hasil 

rata rata 67% dan posttest dengan hasil 84% sehingga ada peningkatan hasil belajar sebesar 17%, memang ada pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar siswa saat menggunakan media pembelajaran flipbook sehingga memberikan 

dampak yang baik terhadap hasil belajar siswa. Hal itu dapat diketahui pada score N-Gain 0,52 yang menunjukkan jika 

hasil belajar masuk dengan kriteria sedang. Dari hasil score N-Gain tersebut, dapat diketahui jika ada keterbatasan  yang 

terdapat pada penelitian ini. Adapun yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini yaitu data hasil belajar yang 

diperoleh dengan menerapkan media pembelajaran flipbook pada kelas VI, Namun penelitian lebih lanjut disarankan 

untuk menggunakan media pembelajaran flipbook yang bisa diterapkan di jenjang kelas lainnya yang diharapkan dapat 

membantu untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. 
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